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ABSTRAK 

 

Sari, Mila. 2026. Pengaruh Self-Regulated Learning (SRL) dan Mathematical 

Resilience terhadap Kemampuan Numerasi Domain Data dan 

Ketidakpastian pada Siswa Kelas VIII. Skripsi. Program Studi Pendidikan 

Matematika. Fakultas Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. 

IKIP PGRI Bojonegoro. Pembimbing (I) Dr. Puput Suriyah, S.Pd., M.Pd., 

Pembimbing (II) Anis Umi Khoirotunnisa’, M.Pd. 

Kata kunci: Self Regulated Learning, Mathematical Resilience, Kemampuan 

Numerasi, Domain Data dan Ketidakpastian 

Kemampuan numerasi merupakan salah satu kompetensi penting yang perlu 

dimiliki siswa untuk menyelesaikan berbagai permasalahan dalam kehidupan 

sehari-hari. Namun, kemampuan numerasi siswa, khususnya pada domain data dan 

ketidakpastian, masih perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, perlu dikaji faktor-faktor 

yang memengaruhi kemampuan tersebut, diantaranya self-regulated learning dan 

mathematical resilience. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh 

self-regulated learning terhadap kemampuan numerasi domain data dan 

ketidakpastian pada siswa kelas VIII; (2) pengaruh mathematical resilience 

terhadap kemampuan numerasi domain data dan ketidakpastian pada siswa kelas 

VIII; dan (3) pengaruh self-regulated learning dan mathematical resilience 

terhadap kemampuan numerasi domain data dan ketidakpastian pada siswa kelas 

VIII. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian ex 

post facto. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Parengan Tahun Ajaran 2025/2026. Sampel penelitian berjumlah 66 siswa yang 

dipilih menggunakan teknik cluster random sampling. Data dikumpulkan melalui 

angket dan tes, kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji prasyarat 

analisis, regresi linear sederhana, dan regresi linear berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) self-regulated learning berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kemampuan numerasi domain data dan ketidakpastian; (2) mathematical 

resilience berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan numerasi 

domain data dan ketidakpastian; dan (3) self-regulated learning dan mathematical 

resilience secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan 

numerasi domain data dan ketidakpastian. Dengan demikian, semakin baik 

kemampuan siswa dalam mengatur proses belajar dan semakin tinggi ketahanannya 

dalam menghadapi kesulitan matematika, maka semakin baik pula kemampuan 

numerasi yang dimiliki. 
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ABSTRACT 

 

Sari, Mila. 2026. The Effect of Self-Regulated Learning (SRL) and Mathematical 

Resilience on Numeracy Skills in the Domain of Data and Uncertainty 

Among Eighth-Grade Students. Thesis. Mathematics Education Program. 

Faculty of Mathematics and Natural Sciences Education. IKIP PGRI 

Bojonegoro. Supervisor (I) Dr. Puput Suriyah, S.Pd., M.Pd., Supervisor (II) 

Anis Umi Khoirotunnisa’, M.Pd. 

Keywords: Self-Regulated Learning, Mathematical Resilience, Numeracy Skills, 

Data and Uncertainty Domain 

Numeracy skills are one of the key competencies students need to solve various 

problems in daily life. However, students’ numeracy skills, particularly in the 

domains of data and uncertainty, still need to be improved. Therefore, it is necessary 

to examine the factors believed to influence these skills, including self-regulated 

learning and mathematical resilience. This study aims to determine: (1) the effect 

of self-regulated learning on numeracy skills in the domains of data and uncertainty 

among eighth-grade students; (2) the effect of mathematical resilience on numeracy 

skills in the domains of data and uncertainty among eighth-grade; (3) the effect of 

self-regulated learning and mathematical resilience on numeracy skills in the data 

and uncertainty domains among eighth-grade students. This study employs a 

quantitative approach using an ex post facto research design. The study population 

consisted of all eighth-grade students at SMP Negeri 1 Parengan for the 2025/2026 

academic year. The study sample comprised 66 students selected using cluster 

random sampling. Data were collected through questionnaires and tests, then 

analyzed using descriptive statistics, tests of statistical assumptions, simple linear 

regression, and multiple linear regression. The results of the study indicate that: (1) 

self-regulated learning has a positive and significant effect on numeracy skills in 

the domains of data and uncertainty; (2) mathematical resilience has a positive and 

significant effect on numeracy skills in the domains of data and uncertainty; and 

(3) self-regulated learning and mathematical resilience simultaneously have a 

positive and significant effect on numeracy skills in the domains of data and 

uncertainty. Thus, the better students are at regulating their learning process and 

the higher their resilience in facing mathematical difficulties, the better their 

numeracy skills will be.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan fondasi penting dalam menyiapkan sumber daya 

manusia yang berkualitas dan mampu beradaptasi dengan dinamika perubahan 

zaman. Pada abad ke-21 ini,  peran pendidikan tidak lagi hanya berfokus pada 

proses penyampaian pengetahuan, tetapi juga berperan dalam mengembangkan 

keterampilan holistik yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan masa depan 

(Pare & Sihotang, 2023). Keterampilan ini meliputi kemampuan berpikir kritis, 

komunikasi, kreativitas, dan kolaborasi atau biasa disebut dengan 4C (Susanto 

& Azizah, 2025). Pengembangan keterampilan ini membutuhkan disiplin ilmu 

yang menumbuhkan kemampuan bernalar dan struktur berpikir logis dan 

sistematis. Dalam konteks ini, peranan pembelajaran matematika sangat 

diperlukan. 

Matematika adalah disiplin ilmu yang bersifat universal dan menjadi dasar 

bagi perkembangan berbagai ilmu pengetahuan lainnya (Zulmaulida et al., 

2024). Matematika bukanlah mata pelajaran yang hanya sekedar berfokus pada 

angka dan rumus saja, tetapi juga sarana untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir sistematis, logis, dan analitis siswa (Suriyah & Mayasari, 2020; 

Khoirotunnisa et al., 2022) . Melalui pembelajaran matematika siswa dilatih 

untuk menghubungkan konsep dengan situasi nyata dan membangun 

kemampuan bernalar secara ilmiah. Pembelajaran matematika yang baik tidak 

hanya bertujuan agar siswa bisa melakukan perhitungan, namun juga agar siswa 

dapat memahami konsep, bernalar, dan mengaplikasikan pengetahuannya dalam 

berbagai situasi. Salah satu kemampuan yang penting untuk dikuasai oleh setiap 
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siswa dalam pembelajaran matematika adalah kemampuan numerasi (Andini & 

Wijaya, 2025). 

Kemampuan numerasi yaitu kemampuan menggunakan angka serta 

simbol-simbol matematika untuk menyelesaikan sebuah masalah dalam 

berbagai konteks (Jamil & Khusna, 2021). Kemampuan ini tidak terpisahkan 

dari pembelajaran matematika di setiap jenjang pendidikan dan menjadi fondasi 

bagi berbagai bidang. Siswa yang memiliki kemampuan numerasi yang baik 

akan cenderung lebih mampu untuk mengidentifikasi pola, membuat 

generalisasi dan menarik kesimpulan yang logis dari data yang ada (Adim et al., 

2025). Kemampuan numerasi penting untuk dimiliki agar siswa terbiasa 

menghadapi beragam persoalan, baik dalam matematika, bidang studi lain, 

maupun dalam kehidupan sehari-hari yang semakin kompleks (Aurelia et al., 

2024). 

Namun berdasarkan hasil PISA (Programme for International Student 

Assessment) yang dilaksanakan OECD (Organisation for Economic 

Cooperation and Development) di tahun 2022 mengindikasikan bahwa tingkat 

kemampuan numerasi siswa di Indonesia masih berada pada kategori rendah. Di 

mana Indonesia memperoleh skor rata-rata matematika 366, skor ini masih jauh 

jika dibandingkan dengan rata-rata global yaitu 472. Hasil ini termasuk di antara 

yang terendah yang didapatkan oleh Indonesia dalam tes PISA. Hanya sekitar 

18% siswa Indonesia yang mencapai setidaknya level 2, yaitu tingkat 

kompetensi minimum di mana siswa dapat menafsirkan situasi sederhana secara 

matematis. Selain itu, hampir tidak ada siswa Indonesia yang berhasil mencapai 

level 5 atau 6 dalam penilaian ini (OECD, 2023). Kondisi Ini menunjukkan 
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bahwa kemampuan numerasi masih menjadi tantangan besar dalam pendidikan 

Indonesia. 

Pemerintah Indonesia melalui Kemendikbudristek juga telah melakukan 

Asesmen Nasional (AN) sebagai salah satu upaya evaluasi pendidikan di 

Indonesia (Ramadiana et al., 2024). Komponen utama dari AN adalah Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM) yang secara spesifik dirancang untuk mengukur 

kemampuan literasi dan numerasi siswa. Sama halnya PISA, AKM numerasi 

dalam AN ini juga bertujuan menilai kemampuan siswa dalam menerapkan 

konsep, prosedur, dan juga fakta untuk memecahkan masalah di berbagai situasi 

(Diana & Saputri, 2022). Pelaksanaan AN ini menjadi langkah strategis 

pemerintah untuk secara sistemik memetakan tingkat kompetensi minimum 

siswa di seluruh satuan pendidikan, yang memungkinkan sekolah untuk 

mengidentifikasi dan menindaklanjuti perbaikan kualitas pembelajaran (Solekha 

& Nurkolis, 2024). 

Berdasarkan rapor pendidikan Indonesia tahun 2025 pada portal data 

Kemendikdasmen, secara nasional kemampuan numerasi siswa pada jenjang 

SMP masih berada pada kategori sedang, dengan capaian sebesar 69,61% 

(BSKAP, 2025). Capaian ini menunjukkan bahwa, meskipun sebagian besar 

siswa telah melampaui standar kompetensi minimum numerasi, masih 

diperlukan upaya untuk peningkatan agar lebih baik lagi. Sejalan dengan data 

ini, berdasarkan wawancara dengan guru matematika di SMPN 1 Parengan 

didapatkan bahwa kemampuan numerasi siswa juga masih perlu untuk 

ditingkatkan, terutama pada domain data dan ketidakpastian. Pada domain ini, 

tidak sedikit siswa yang masih kesulitan dalam menafsirkan tabel, memahami 
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sebaran data, dan menggunakan konsep peluang untuk menghadapi situasi yang 

melibatkan ketidakpastian.  

Kemampuan numerasi tentunya dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

berperan dalam proses pembelajaran. Salah satu faktor yang berkontribusi 

adalah kemampuan siswa dalam mengatur dan mengelola proses belajarnya 

secara mandiri, yang dikenal sebagai self-regulated learning (SRL). SRL ini 

mencakup kemampuan untuk merancang tujuan belajar, memilih strategi yang 

tepat, memantau kemajuan, serta mengevaluasi hasil belajarnya (Harahap, 

2023). Siswa dengan SRL yang tinggi akan cenderung lebih mandiri, disiplin, 

termotivasi dalam menyelesaikan tugas matematika sehingga siswa dapat 

mencapai prestasi akademik yang lebih tinggi (Kholid & Naufan, 2025). Sejalan 

dengan itu, Gunnett (2025) mengungkapkan bahwa SRL yang baik berkorelasi 

positif dengan pencapaian akademik, khususnya dalam bidang matematika, 

karena SRL membantu siswa dalam mengelola strategi belajar dan pemecahan 

masalah secara lebih efektif. Penelitian Nurvicalesti & Ratnasari (2023) juga 

menunjukkan bahwa self-regulated learning berdampak positif terhadap 

kemampuan numerasi siswa, semakin tinggi SRL siswa maka akan semakin baik 

kemampuan numerasinya.  

Selain self-regulated learning (SRL) faktor penting dalam kemampuan 

numerasi siswa adalah mathematical resilience atau resiliensi matematis 

(Serenata et al., 2025). Mathematical resilience merupakan kemampuan siswa 

untuk tetap gigih, optimis, dan percaya diri saat menghadapi kesulitan dalam 

belajar matematika (Azizah & Abadi, 2022). Siswa dengan mathematical 

resilience tinggi tidak akan mudah menyerah ketika menemui soal sulit, 
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melainkan berusaha mencari cara terbaik untuk memecahkannya (Maulani, 

2025). Sejalan dengan hal tersebut, Wang et al. (2025) menjelaskan bahwa 

mathematical resilience merupakan faktor kunci yang memungkinkan siswa 

dapat menghadapi berbagai kesulitan dalam proses pembelajaran matematika, 

sekaligus meningkatkan prestasi akademik siswa. Dengan demikian, baik self-

regulated learning (SRL) maupun mathematical resilience berperan penting 

dalam membangun kemampuan numerasi siswa, terutama pada domain data dan 

ketidakpastian yang membutuhkan ketekunan, strategi, dan kemampuan berpikir 

analitis. 

Sebagian besar penelitian sebelumnya telah menegaskan pentingnya self-

regulated learning (SRL) dan mathematical resilience dalam pembelajaran 

matematika. Penelitian oleh Maemanah et al. (2023) menunjukkan bahwa SRL 

berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan numerasi siswa dengan 

kontribusi sebesar 44,6%. Temuan serupa ditunjukkan oleh Ghimby (2022) dan 

Mahrufah & Rijanto (2024)  yang menyatakan SRL berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis serta hasil belajar siswa. Hal ini mengindikasikan 

bahwa kemampuan siswa dalam mengatur proses belajarnya secara mandiri atau 

SRL memiliki peran penting dalam meningkatkan pencapaian matematika.  

Selain self-regulated learning (SRL) sejumlah penelitian juga menyoroti 

peran penting mathematical resilience atau resiliensi matematis. Penelitian oleh 

Setiawan et al. (2022) menunjukkan bahwa resiliensi matematis berpengaruh 

positif terhadap literasi matematika atau numerasi siswa dengan kontribusi 

sebesar 30,4%. Selain itu Dewi & Handayani (2025) dan Halawati & Jumadi 

(2025) juga mengungkapkan bahwa resiliensi matematis berpengaruh positif 
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pada kemampuan pemecahan masalah matematis. Siswa yang memiliki tingkat 

resiliensi tinggi umumnya menunjukkan kinerja yang lebih baik dalam 

menyelesaikan soal karena memiliki ketekunan dalam menghadapi hambatan. 

Meskipun demikian, penelitian terdahulu lebih banyak mengkaji self-

regulated learning (SRL) dan mathematical resilience secara terpisah dan lebih 

banyak berfokus pada kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, atau 

hasil belajar secara umum. Penelitian yang secara simultan menguji pengaruh 

self-regulated learning (SRL) dan mathematical resilience terhadap kemampuan 

numerasi, khususnya pada domain data dan ketidakpastian masih terbatas. 

Situasi ini menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu diisi, terutama untuk 

memahami faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan numerasi pada tingkat 

SMP.  

Oleh karena itu penelitian ini penting itu dilakukan untuk memberikan 

gambaran empiris mengenai bagaimana self-regulated learning (SRL) dan 

mathematical resilience berpengaruh terhadap kemampuan numerasi siswa, 

khususnya pada domain data dan ketidakpastian. Dengan memberikan gambaran 

empiris mengenai kontribusi gabungan dari kedua faktor tersebut, hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan strategis untuk merancang 

pembelajaran yang lebih efektif, yang tidak hanya berfokus pada penguasaan 

konsep, tetapi juga membangun self-regulated learning (SRL) dan mathematical 

resilience siswa. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini mengangkat judul 

“Pengaruh Self-Regulated Learning (SRL) dan Mathematical Resilience 

terhadap Kemampuan Numerasi Domain Data dan Ketidakpastian pada Siswa 

Kelas VIII”.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh self-regulated learning (SRL) terhadap kemampuan 

numerasi domain data dan ketidakpastian pada siswa kelas VIII? 

2. Bagaimanakah pengaruh mathematical resilience terhadap kemampuan 

numerasi domain data dan ketidakpastian pada siswa kelas VIII? 

3. Bagaimanakah pengaruh self-regulated learning (SRL) dan mathematical 

resilience terhadap kemampuan numerasi domain data dan ketidakpastian 

pada siswa kelas VIII? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh self-regulated learning (SRL) terhadap 

kemampuan numerasi domain data dan ketidakpastian pada siswa kelas VIII. 

2. Untuk mengetahui pengaruh mathematical resilience terhadap kemampuan 

numerasi domain data dan ketidakpastian pada siswa kelas VIII. 

3. Untuk mengetahui pengaruh self-regulated learning (SRL) dan mathematical 

resilience terhadap kemampuan numerasi domain data dan ketidakpastian 

pada siswa kelas VIII. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam memahami pengaruh 
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self-regulated learning (SRL) dan mathematical resilience terhadap 

kemampuan numerasi siswa domain data dan ketidakpastian. Hasil penelitian 

ini dapat memperkuat temuan empiris sebelumnya sekaligus mengisi 

kekosongan kajian terkait dua faktor tersebut dalam kemampuan numerasi 

yang masih terbatas diteliti, sehingga memperkaya khazanah teori dan 

literatur di bidang pendidikan matematika. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi berbagai pihak 

sebagai berikut: 

a. Bagi Siswa 

Penelitian ini dapat memberikan pemahaman kepada siswa 

mengenai pentingnya self-regulated learning (SRL) dan mathematical 

resilience dalam meningkatkan kemampuan numerasi, khususnya pada 

domain data dan ketidakpastian. Dengan demikian, siswa terdorong untuk 

menerapkan strategi belajar yang lebih efektif, mandiri, dan gigih dalam 

menghadapi tantangan matematika. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai tingkat 

self-regulated learning (SRL) dan mathematical resilience siswa serta 

bagaimana kedua faktor tersebut berpengaruh dengan kemampuan 

numerasi. Guru dapat memanfaatkannya untuk merancang strategi 

pembelajaran yang lebih efektif, seperti pembelajaran yang mendorong 

kemandirian, refleksi diri, dan ketekunan dalam menghadapi soal-soal 

yang menantang. 
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c. Bagi Sekolah 

Sekolah dapat memanfaatkan temuan dari penelitian ini sebagai 

dasar untuk mengambil kebijakan dalam merancang program sekolah yang 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan numerasi siswa, yang 

mengintegrasikan self-regulated learning (SRL) dan mathematical 

resilience dalam kegiatan pembelajaran. 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan numerasi siswa, khususnya 

self-regulated learning (SRL) dan mathematical resilience. Penelitian ini 

juga memberikan pengalaman langsung dalam melakukan proses 

penelitian ilmiah sehingga dapat meningkatkan kompetensi peneliti. 

e. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat menjadi sebuah rujukan dan dasar perbandingan 

bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji variabel serupa, atau 

memperluas kajian pada konteks, jenjang, atau pendekatan yang berbeda. 

E. Definisi Operasional 

1. Self-Regulated Learning (SRL) 

Self-regulated learning (SRL) adalah kemampuan siswa dalam 

mengatur dan mengelola proses belajarnya secara mandiri, mulai dari 

merencanakan tujuan, menentukan strategi yang sesuai, memantau kemajuan, 

hingga mengevaluasi hasil belajar mereka.  
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2. Mathematical Resilience  

Mathematical resilience adalah kemampuan siswa untuk mengatasi 

kesulitan dan tekanan dalam menghadapi masalah matematika dengan sikap 

mental yang positif, tidak mudah menyerah, dan tetap gigih mencari solusi. 

Mathematical resilience membantu siswa dalam mengatasi hambatan, 

bangkit dari kegagalan, dan tetap termotivasi untuk belajar matematika. 

3. Kemampuan Numerasi 

Kemampuan numerasi adalah kemampuan siswa dalam menggunakan 

angka, simbol, dan konsep matematika untuk memecahkan masalah dalam 

berbagai konteks. Kemampuan numerasi tidak hanya mencakup keterampilan 

berhitung, tetapi juga kemampuan menafsirkan informasi berbasis angka, 

menganalisis data, serta menggunakan penalaran kuantitatif untuk 

mengambil keputusan yang logis dan tepat. 

4. Domain Data dan Ketidakpastian 

Domain data dan ketidakpastian adalah salah satu domain dalam 

kemampuan numerasi yang berfokus pada kemampuan siswa dalam 

memahami, mengolah, dan menafsirkan data serta konsep peluang dari suatu 

dalam menyelesaikan masalah sehari-hari.  

  


